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Abstrak 

Pemilihan mahasiswa berprestasi adalah kegiatan untuk memilih penghargaan kepada mahasiswa yang 

memenuhi kriteria. Kegiatan ini dilaksanakan secara berjenjang mulia dari tingkat prodi S1 dan D3. Dalam 

proses seleksi melibatkan pertimbangan atau kriteria yaitu : IPK, skil komputer, prestasi, kerya ilmiah, 

kepribadian. Dengan alternatif perangkingan, diharapakan dapat memberi masukan buat pimpinan fakultas 
sebelum melakukan pengambilan keputusan. Metode yang digunkan dalam membagun sistem pendukung 

keputusan pemilihan mahasiswa berprestasi AMIK STIEKOM Sumatra Utara adalah Weighted Aggregated 

Sum Product Assessment (WASPAS). 

Kata Kunci: Pemilihan mahasiswa Berprestasi, sistem pendukung keputusan, WASPAS 

1. PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan salah satu aspek penting dalam proses belajar mengajar di kampus. Kampus 

selalu berusaha untuk mendorong mahasiswa agar terus berprestasi. Dalam hal ini kampus 

membutuhkan ukuran untuk menentukan kriteria bagi mahasiswa berprestasi. Di setiap kampus 

terdapat peluang untuk menjadi mahasiswa berprestasi setiap tahunnya. Akan tetapi masi 

menggunakan cara manual dan membutuhkan waktu yang lama untuk menentukan siapa mahasiswa 

berprestasi tersebut. Pemilihan mahasiswa berprestasi merupakan suatu proses pekerjaan yang tidak 

mudah, yang dalam proses pemilihannya teradapat banyak kriteria yang harus dipertimbangkan[1]. 

Ketetapan terhadap kriteria tersebut ditentukan oleh pihak kampus, dan cara itupun sangat 

lama untuk mengetahui hasilnya di karenakan jumlah mahasiswa pada kampus tersebut sangat 

banyak dan harus menyeleksinya satu persatu untuk mengetahui siapa mahasiswa berprestasi di 

kampus tersebut. Untuk mengatasi hal ini, maka diperlukan adanya sistem pendukung keputusan, 

yang mampu mengolah data siswa serta kriteria yang dibandingkan lebih baik. 

Mahasiswa dengan nilai akademik yang tinggi tidak memanfaatkan peluang untuk 

menggunakan waktunya dalam kokurikuler dan ekstrakulikuler. Dalam era persaingan bebas 

dibutuhkan lulusan yang memiliki hard skill dan soft skill yang seimbang. Oleh karenanya di tiap 

perguruan tinggi perlu melakukan identifikasi mahasiswa yang berprestasi di kedua kompetisi itu 

dan yang terbaik perlu diberi penghargaan sebagai mahasiswa berprestasi[2]. 

Disisi lain perguruan tinggi juga diharapkan melaksanakan pendidikan dengan 

memperhatikan sinergitas dan keharmonisan bidang kurikuler, kokurikuler dan ekstrakulikuler yang 

capaiannya diharapkan dapat memiliki kompetensi baik hard skill maupun soft skill secara 

seimbang[3]. 

Untuk mendorong hal tersebut kemahasiswaan setiap tahun menyelenggarakan pemilihan 

mahsiswa berprestasi, yaitu sebuah kegiatan untuk memilih atau mencari dan memberikan 

penghargaan kepada mahasiswa yang berhasil mencapai prestasi tinggi, baik kurikuler, kokurikuler, 

maupun ekstrakulikuler dengan kriteria yang ditentukan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem informasi berbasis komputer yang mmenghasilkan 

berbagai alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan 

yang terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan model[4][5][6]. 

2.2 Mahasiswa 

Mahasiswa merupakan insan-insan calon sarjana yang terlibat dalam suatu instansi pergurauan 

tinggi, didik serta digarapkan menjadi calon-calon intelektual. 
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2.3 Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS)  

WASPAS adalah metode yang dapat mengurangi kesalhan-kesalahan atau mengoptimalkan dalam 

penaksiran untuk pemilihan nilai tertinggi dan terendah. Demikian, tujuan utama pendekatan 

MCDM adalah memilih opsi terbaik dari sekumpulan alternatif dihadapan berbagai kriteria yang 

saling bertentangan. Dalam tulisan ini, sebuah usaha dilakukan. Untuk membenarkan ketepatan 

penerapan dan ketepatan pendekatan MCDM yang hampir baru, yaitu metode penilaian jumlah 

agregat berbobot (WASPAS)[7][8]. 

Langkah proses perhitunga menerapkan metode WASPAS[9][10], yaitu : 

1. Buat sebuah matrix keputusan  

𝑥 =[

𝑥11   𝑥12    .     𝑥1𝑛 
𝑥21   𝑥21    .      𝑥2𝑛 
   .        .       .         .  
𝑥𝑚1    𝑥𝑚1   .    𝑥𝑚𝑛 

]..............................................................................................(1) 

2. Melakukan normalisasi terhadap matrik x 

Kriteria Benefit  

𝑥𝑖𝑗 = 
𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑋𝑖𝑥𝑖𝑗
....................................................................................................................(2) 

Kriteria Cost 

𝑥𝑖𝑗 = 
𝑚𝑎𝑋𝑖𝑗𝑋𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
...................................................................................................................(3) 

3. Menghitung nilai Qi 

𝑄𝑖 = 0.5 ∑ 𝑥𝑖𝑗𝑤 + 0.5 ∐ 𝑥𝑖𝑗𝑤𝑗𝑛
𝑗=1

𝑛
𝑗=1 ...................................................................................(4) 

Dimana  

Qi      = Nilai dari Q ke i 

𝑥𝑖𝑗𝑤  = Perkalian nilai 𝑥𝑖𝑗 dengan bobot (w) 

0.5     = Ketetapan 

Alternatif yang terbaik merupakan alternatif yang memiliki nilai Qi tertinggi. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada proses pemilihan dibutuhkan sistem yang dapat membantu dalam membuat suatu keputusan 

untuk calon mahasiswa berprestasi dengan cepat dan tepat. Untuk meringankan kerja bidang 

kesiswaan menentukan calon mahasiswa berprestasi. Kriteria-kriteria yang dilakukan pada penilaian 

dengan model penilaian yang bersifat kuantitatif. Salah satu model perhitungan kuantitatif tersebut 

adalah metode WASPAS. 

Pada tahap awal pemecahan permasalahan, terlebih dahulu menentukan jenis-jenis kriteria dalam 

pemilihan dalam mengikuti pemilihan mahasiswa terbaik. Kriteria-kriteria yang dibutuhkan dalam 

seleksi mahasiswa adalah Index Prestasi Siswa(IPK), Hard Skill, Soft Skill, Prestasi Yang di Miliki, 

dan Aktif Berorganisasi. 

Berikut Merupakan Tabel Kriteria. 

 

Tabel 1. Alternatif 

No Alternatif 

1 WATISAM (A1) 

2 VANOVA PONEM(A2) 

3 DESY NOVITA SARI SIBUEA (A3) 

4 LIMCHIA HUTAJULU (A4) 

5 LESNI SARAGIH (A5) 

 

Masing-masing kriteria memiliki bobot berbeda yang disesuaikan dengan tingkatannya dan dapat 

dilihat pada tabel 2. 

 

 

Tabel 2. Kriteria Pemilihan Mahasiswa Berprestasi 
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Kriteria Keterangan Bobot Jenis 

C1 Index Prestasi Kumulatif (IPK) 30% Benefit 

C2 Hard Skill  20% Benefit 

C3 Soft Skill 20% Benefit 

C4 Prestasi Yang Dimiliki 15% Benefit 

C5 Aktif Berorganisasi 15% Benefit 

 

Penentuan nilai mahasiswa berprestasi yang didapat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3. Daftar mahasiswa (alternatif) 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 3.86 Baik Cukup 

 

Juara I Pemrograman 
Android  

Juara III Typing Master  
 

Himpunan Mahasiswa Teknik 
Informatika STIEKOM ,  

PERMIKOMNAS INDONESIA, 

A2 3.92 Baik Kurang Juara II pemrograman web PERMIKOMNAS INDONESIA 

A3 3.96 Cukup Cukup 
Juara I pemrograman web 
Juara II Desain 

Himpunan Mahasiswa Teknik 
Informatika STIEKOM, 

A4 3.84 Cukup Baik 

 

Juara I Pemrograman 
Linux 

Himpunan Mahasiswa Teknik 

Informatika STIEKOM, 
PERMIKOMNAS INDONESIA 

A5 3.76 Kurang Cukup Juara II Animasi  - 

Agar dapat menentukan nilai-nilai pada kriteria Hard Skill (C2), dan Soft Skill (C3), maka 

pembobotan disesuaikan dengan tabel 4. 

 

Tabel 4. Pembobotan Kriteria Hard Skill (C2), dan Soft Skill (C3) 

Nilai Bobot 

Baik 6 

Cukup 4 

Kurang 2 

Agar dapat menentukan nilai-nilai pada kriteria Prestasi Yang di Miliki (C4), maka pembobotan 

disesuaikan dengan tabel 5. 

 

Tabel 5. Pembobotan Kriteria Prestasi Yang di Miliki (C4) 

Nilai Bobot 

Juara I 6 

Juara II 4 

Juara III 2 

Agar dapat menentukan nilai-nilai pada kriteria aktif berorganisasi (C5), maka pembobotan dapat 

disesuaikan dengan tabel 6. 

 

Tabel 6. Pembobotan Kriteria Aktif Berorganisasi (C5) 

Nilai Bobot 

PERMIKOMNAS INDONESIA 4 

Himpunan Mahasiswa Teknik Informatika STIEKOM 2 

 

Kemudian pengambilan data-data yang dijadikan sebagai alernatif, dalam hal ini merupakan data 

calon mahasiswa berprestasi seperti yang terlihat pada tabel 7. 

 

Tabel 7. Rating kecocokan Alternatif dan Kriteria 
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Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 3.86 95 85 8 6 

A2 3.92 85 80 4 4 

A3 3.96 75 90 10 2 

A4 3.84 65 75 6 6 

A5 3.76 65 80 4 2 

 

Langkah-langkah metode  WASPAS adalah sebagai berikut: 

1. Membuat matrix keputusan  

𝑋 = 

[
 
 
 
 
3.86   95   85   8   6
3.92   85   80   4   4
3.96  75    90 10 2 
3.84   65   75   6   6
3.76   65   80   4   2]

 
 
 
 

 

 

2. Berdasarkan persamaan ke2, melakukan normalisasi matrix X 

X1  =  3.86 + 3.92 + 3.96 + 3.84 + 3.76 

𝐴11 = 3.86/3.96  = 0.974 

𝐴21 = 3.92/3.96  = 0.989 

𝐴31 = 3.96/3.96  = 1  

𝐴41 = 3.84/3.96  = 0.969 

𝐴51 = 3.96/3.76  = 1.053 

 

X2  = 95 + 85 + 75 + 65 + 65 

𝐴11 = 95/95 = 1 

𝐴21 = 85/95 = 0.894 

𝐴31 = 75/95 = 0.789 

𝐴41 = 65/95 = 0.684 

𝐴51 = 95/65 = 1.461 

 

X3  = 85 + 80 + 90 + 75 +80 

𝐴11 = 85/90  =  0.944 

𝐴21 = 80/90  =  0.888 

𝐴31 = 90/90  =  1 

𝐴41 = 75/90  =  0.833 

𝐴51 = 80/90  =  0.888 

 

X4  = 8 + 4 + 10 + 6 + 4 

𝐴11 = 8/10   = 0.8   

𝐴21 = 4/10   =  0.4 

𝐴31 = 10/10 = 1 

𝐴41 = 6/10   = 0.6 

𝐴51 = 4/10   = 0.4 

 

X5  = 6 + 4 + 2 + 6 + 0 

𝐴11 = 6/6  = 1  

𝐴21 = 4/6  =  0.666 

𝐴31 = 2/6  =  0.333 

𝐴41 = 6/6  =  1 

𝐴51 = 2/6  =  0.333 

 

Hasil dari Normalisasi matriks  X di peroleh  matriks 𝑋𝑖𝑗 

 

𝑋 = 

[
 
 
 
 
0.947        1             0.944       0.8        1       
0.989    0.894        0.888         0.4   0.666     
     1       0.789          1             1       0.333 

0.969     0.684        0.833     0.6       1            
0.949    0.684        0.888      0.4      0.333    ]
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3. Langkah selanjutnya mengoptimalkan atribut dengan mengalikan terhadap bobot dari setiap 

kriteria. 

Q1  = (0.5) ∑(0.974 ∗  0.3)(1 ∗  0.2)(0.944 ∗  0.2)(0.8 ∗  0.15)(1 ∗  0.15) 
= (0.5) ∑(0.292 +  0.2 +  0.188 +  0.12 +  0.15) 

= (0.5) ∑(0.95) 
= 0.5 * 0.95 

= 0.475 

= 0.5 ∏(0.9740.3) ∗ (10.2) ∗ (0.9440.2) ∗ (0.80.15) ∗ (10.15) 

= 0.5 ∏(0.992) ∗ (1) ∗ (0.988) ∗ (0.967) ∗ (1) 

= 0.5 ∏(0.947) 
= 0.5 * 0.947 

= 0.473 

= 0.475 + 0.473 

= 0.948 

 

Q2  = (0.5) ∑(0.989 ∗  0.3)(0.894 ∗  0.2)(0.888 ∗  0.2)(0.4 ∗  0.15)(0.666 ∗  0.15) 
= (0.5) ∑(0.296 + 0.178 +  0.177 + 0.06 +  0.099) 
= (0.5) ∑(0.81) 
= 0.5 * 0.81 

= 0.405 

= 0.5 ∏(0.9890.3) ∗ (0.8940.2) ∗ (0.8880.2) ∗ (0.40.15) ∗ (0.6660.15) 

= 0.5 ∏(0.996) ∗ (0.967) ∗ (0.976) ∗ (0.871) ∗ (0.940) 
= 0.5 ∏(0.769) 
= 0.5 * 0.769 

= 0.384 

= 0.405 + 0.384 

= 0.789 

  

Q3  = (0.5) ∑(1 ∗  0,3)(0.789 ∗  0,2)(1 ∗  0,2)(1 ∗  0.15)(0.333 ∗  0.15) 

= (0.5) ∑(0.3 + 0.157 + 0.2 + 0.15 + 0. 049) 
= (0.5) ∑(0.856) 
= 0.5 * 0.856 

= 0.428 

= 0.5 ∏(10.3) ∗ (0.7890.2) ∗ (10.2) ∗ (10.15) ∗ (0.3330.15) 

= 0.5 ∏(1) ∗ (0.953) ∗ (1) ∗ (1) ∗ (0.847) 
= 0.5 ∏(0.807) 
= 0.5 * 0.807 

= 0.403 

= 0.428 + 0.403 

= 0.831 

  

Q4  = (0.5) ∑(0.969 ∗  0.3)(0.684 ∗  0.2)(0.833 ∗  0.2)(0.6 ∗  0.15)(1 ∗  0.15) 

= (0.5) ∑(0.290 + 0.136 + 0.166 + 0.09 +  0.15) 

= (0.5) ∑(0.832) 
= 0.5 * 0.832 

= 0.416 

= 0.5 ∏(0.9690.3) ∗ (0.6840.2) ∗ (0.8330.2) ∗ (0.60.15) ∗ (10.15) 

= 0.5 ∏(0.990) ∗ (0.926) ∗ (0.964) ∗ (0.926) ∗ (1) 
= 0.5 ∏(0.818) 
= 0.5 * 0.818 

= 0.409 

= 0.416 + 0.409 

= 0.825 

 

Q5  = (0.5) ∑(0.949 ∗  0.3)(0.684 ∗  0.2)(0.888 ∗  0.2)(0.4 ∗  0.15)(0.333 ∗  0.15) 
= (0.5) ∑(0.284 + 0.136 + 0.177 + 0.06 + 0.049) 
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= (0.5) ∑(0.709) 
= 0.5 * 0.354 

= 0.66 

= 0.5 ∏(0.9490.3) ∗ (0.6840.2) ∗ (0.8880.2) ∗ (0.40.15) ∗ (0.3330.15) 

= 0.5 ∏(0.984) ∗ (0.926) ∗ (0.976) ∗ (0.971) ∗ (0.847) 
= 0.5 ∏(0.731) 
= 0.5 * 0.731 

= 0.365 

= 0.66 + 0.365 

= 1.025 

 

Tabel 7 merupakan hasil perhitungan akhir dan telah dilakukan perangkingan dari yang tertinggi 

hingga yang terendah. 

 

Tabel 7. Hasil Ranking  

Alternatif Hasil Ranking 

A5 1.025 1 

A1 0.948 2 

A3 0.831 3 

A4 0.825 4 

A2 0.789 5 

Terlihat pada tabel 6, bahwa A5 memiliki prioritas yang paling tinggi untuk dijadikan sebagai 

mahasiswa terbaik, karena memiliki ranking yang terbaik bila dibandingkan dengan alternatif yang 

lainnya. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama membuat aplikasi sistem pendukung keputusan 

penentuan mahasiswa berprestasi maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem pendukung keputusan ini menempilkan ranking dari calon mahasiswa berprestasi sebagai 

bahan pertimbangan dan alat bantu dalam mengambil keputusan untuk menentukan mahasiswa 

berprestasi. 

2. Proses dari penentuan renking pemilihan mahasiswa berprestasi yang dilakukan dengan 

menggunakan metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment dimulai dengan 

pembobotan kriteria kemudian perhitungan nilai total dan selanjutnya perhitungan penentuan 

ranking. 

3. Dengan adanya proses diatas maka dengan adanya penelitian ini penulis membangun aplikasi 

sistem pendukung keputusan menggunakan metode Weighted Aggregated Sum Product 

Assessment untuk memudahkan sipengambil keputusan dalam memilih mahasiswa berprestasi 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

4. Sistem ini hanya sebagai alat bantu pengambilan keputusan, tetapi keputusan akhir tetap berada 

ditangan pengambi keputusan. 
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